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Abstrak 

Adanya	 pandemi	Covid-19	 yang	 berdampak	 pada	 aspek	 pendidikan,	menjadi	 tantangan	
baru	 bagi	 mahasiswa	 yang	 sedang	 mengerjakan	 skripsi	 hingga	 mengalami	 kecemasan.	
Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 adanya	 hubungan	 antara	 efikasi	 diri	 dan	
dukungan	keluarga	dengan	kecemasan	pada	mahasiswa	Universitas	Muhammadiyah	Sura-
karta	yang	sedang	mengerjakan	skripsi	di	masa	pandemi.	Subjek	dalam	penelitian	ini	ada-
lah	 mahasiswa	 aktif	 Universitas	 Muhammadiyah	 Surakarta	 yang	 sedang	 mengerjakan	
skripsi	yang	berjumlah	342	mahasiswa.	Teknik	pengambilan	sampel	dalam	penelitian	ini	
adalah	 purposive	 sampling.	 Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kuantitatif	 korela-
sional	 dengan	 alat	 pengumpulan	 data	 menggunakan	 skala	 efikasi	 diri,	 skala	 dukungan	
keluarga,	dan	subskala	kecemasan	dalam	skala	DASS	42.	Analisis	yang	digunakan	yaitu	an-
alisis	uji	Regresi	Linier	Berganda	dengan	menggunakan	aplikasi	SPSS	16.0.	Hasil	analisis	
data	menunjukkan	terdapat	hubungan	antara	efikasi	diri	dan	dukungan	keluarga	dengan	
kecemasan	pada	mahasiswa	UMS	yang	sedang	mengerjakan	skripsi	di	masa	pandemi	yang	
ditunjukkan	dengan	F=	53,358	dan	signifikasi	sebesar	0,000	(p<0,01).	Terdapat	hubungan	
negatif	sangat	signifikan	antara	efikasi	diri	dengan	kecemasan	pada	mahasiswa	UMS	yang	
sedang	mengerjakan	 skripsi	di	masa	pandemi	 (r)	=-0,455	dan	 sig.	 0,000	 (p<0,01),	hub-
ungan	negatif	sangat	signifikan	antara	dukungan	keluarga	dengan	kecemasan	pada	maha-
siswa	UMS	yang	sedang	mengerjakan	skripsi	di	masa	pandemi	(r)	=-0,415	dan	sig.	0,000	
(p<0,01).	Sumbangan	efektifvariabel	efikasi	diri	dan	variabel	dukungan	keluarga	sebesar	
23,9%	dan	 sebesar	76,1	%	disumbangkan	oleh	 faktor	 lain.	Kategorisasi	hasil	penelitian	
menunjukkan	 mahasiswa	 UMS	 memiliki	 efikasi	 diri	 pada	 kategori	 tinggi,	 dukungan	
keluarga	pada	kategori	tinggi,	dan	kecemasan	pada	kategori	rendah.	Secara	umum	maha-
siswa	 Universitas	 Muhammadiyah	 Surakarta	 memiliki	 efikasi	 diri	 yang	 tinggi	 dan	
dukungan	keluarga	yang	besar	sehingga	kecemasan	yang	dimiliki	rendah.	

Kata Kunci: dukungan keluarga, efikasi diri, kecemasan, skripsi 
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Pendahuluan 
Sejak ditemukannya kasus pertama 

Covid-19 pada Desember 2019 (Jaya, 
2021), sampai saat ini belum 
menemukan titik terang kapan pandemi 
ini akan berakhir. Virus ini menyebar ke 
Indonesia sejak Maret 2020 (Pumomo & 
Sabardila, 2020). WHO (2020) menyebut-
kan telah melakukan berbagai macam 
usaha untuk mencegah dan memper-
lambat virus yang menyebar, salah satu 
usaha yang dilakukan yaitu memberla-
kukan aturan menjaga jarak antar 
sesama yang wajib dilaksanakan oleh 
semua masyarakat. Dampak yang paling 
terasa dari Covid-19 adalah dunia 
pendidikan (Cantika et al., 2021). 
Pemerintah Indonesia menerapkan pem-
batasan kegiatan masyarakat berskala 
besar, dan hampir seluruh aspek 
kehidupan terkena dampak dari adanya 
pandemi ini. Beberapa diantaranya yaitu 
sekolah menerapkan sistem schoolfrom 
home, instansi perkantoran menerapkan 
work from home bagi karyawannya, dan 
perguruan tinggi juga menerapkan 
sistem pembelajaran daring. WHO 
(2020) mengemukakan bahwa social 
distancing yang diterapkan berdampak 
pada berubahnya sistem pembelajaran 
yaitu pembelajaran online (Intaniasari et 
al., 2022; Khamal, 2020; Rohmah et al., 
2022). Kebijakan Kementrian Pendidikan 
dan Kebudayaan (Kemendikbud) 
(dalam Sadikin & Hamidah, 2020) 
menyampaikan wajib melakukan pem-
belajaran dengan sistem jarak jauh untuk 
semua sekolah dan perguruan tinggi, 
bagi perguruan tinggi khususnya yang 
terdapat mata kuliah praktik juga hams 
dilaksanakan secara online.  

Belajar secara daring tentu bukan 
hal yang mudah bagi siswa khususnya 
bagi mahasiswa yang sedang 
menghadapi tugas akhir atau skripsi 
(Gillett-Swan, 2017). Suseno (dalam 
Lestari & Wulandari, 2021) menyatakan 
apabila dalam situasi normal, kendala 
yang dialami mahasiswa ketika 
menyusun skripsi kurang lebih seperti 
kemampuan membuat karya ilmiah 
yang rendah atau tidak terbiasa 
melakukan penelitian, mahasiswa 
kurang memiliki minat dalam 
penelitian, sulitnya mencari judul 
skripsi, biaya yang disediakan terbatas, 
kesulitan mencari literatur serta sulit 
untuk menemui dosen pembimbing. 
Namun adanya pandemi ini 
mengharuskan mahasiswa untuk 
memikirkan ulang proses penelitiannya 
baik dalam menentukan metode, proses 
pengambilan data, dan lain sebagainya. 

Skripsi yaitu salah satu karya 
ilmiah yang ditulis mahasiswa untuk 
syarat meraih gelar S1, ditulis selaras 
dengan bidang disiplin ilmu masing-
masing. Proses penyusunan skripsi 
memiliki beberapa tahapan dimulai dari 
mahasiswa menentukan tema penelitian 
skripsi yang diajukan ke dosen 
pembimbing, penyusunan proposal 
skripsi, melakukan penelitian, sampai 
dengan mahasiswa menyelesaikan 
penulisan penelitian yang siap 
dipresentasikan di hadapan dosen 
penguji, dan dalam tahapan tersebut 
mahasiswa juga melakukan proses 
bimbingan atau konsultasi dengan 
dosen pembimbing dari awal hingga 
akhir tahapan proses penyusunan 
skripsi. 
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Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan Villani, et al (2021) 
menyatakan sebanyak 35,33% 
mengalami kecemasan dan 72,93% 
mengalami depresi. Mahasiswa 
Universitas Italia yang sedang 
menyusun tugas akhir atau skripsi 
mengalami kecemasan dua kali lipat 
dibanding sebelum adanya virus Covid-
19. Mahasiswa kesehatan terutama 
mahasiswa semester akhir di Yordania 
merasa khawatir jika pandemi menjadi 
penghambat dalam menyelesaikan tugas 
akhir, seperti yang dinyatakan oleh 
Basheti, Mhaidat, & Mhaidat (2021) 
dalam hasil penelitiannya menyatakan 
tingkat kecemasan dan depresi 
mahasiswa Yordania ditemukan tinggi 
selama pandemi Covid-19. Begitu juga 
dengan mahasiswa di Indonesia seperti 
dalam penelitian Martini, Syahrul, & 
Bunyamin (2021) menyatakan bahwa 
sebesar 55% mahasiswa mengalami 
kecemasan tidak lulus pada mata kuliah 
tertentu, 27% takut tidak bisa 
menyelesaikan skripsi, 14% khawatir 
nilai turun, dan 4% takut tidak bisa lulus 
tepat waktu. Belajar melaluijarakjauh 
atau daring merupakan hal yang sulit 
bagi mahasiswa, terlebih bagi 
mahasiswa semester akhir (Gillett - 
Swan, 2017). Perubahan yang terjadi 
dalam waktu singkat ini mengakibatkan 
mahasiswa merasakan reaksi psikologis 
seperti cemas, takut, dan khawatir. Hasil 
survei peneliti pada tanggal 16 Januari 
hingga 23 Januari 2021, menunjukkan 
bahwa kondisi psikologis ayang dimiliki 
mahasiswasemester akhir dan sedang 
menyusun skripsi di masa pandemi ber-
beda-beda. Sebanyak 44% mahasiswa 

mengaku merasa takut tidak bisa lulus 
tepat waktu karena merasa kebingungan 
dalam menyusun skripsinya di masa 
pandemi. 32% mahasiswa mengaku me-
rasa khawatir mengalami keterlambatan 
dalam menyusun skripsi karena 
mengharuskan mengambil data di 
lapangan. 24% mahasiswa mengaku 
tetap bisa mengerjakan skripsi dan men-
coba beradaptasi dengan situasi pan-
demi. 

Kecemasan adalah kondisi emosi 
tidak nyaman diikuti oleh reaksi fisiolo-
gis yang memperingatkan individu 
bahwa adanya bahaya mengancam 
(Freud dalam Feist & Feist, 2014). Lov-
ibond & Lovibond (1995) mengemuka-
kan kecemasan sebagai suatu kondisi 
negatif yang diindikasikan dengan rang-
sangan pada otot rangka, saraf otonom, 
perasaan cemas, dan kecemasan 
situasional yang timbul pada individu. 
Intensitas kecemasan akan sering mun-
cul ketika berada di situasi tertentu yang 
mengancam. Menurut Hurlock (1997) 
kecemasan yaitu perasaan individu ter-
hadap suatu keadaan yang bisa diek-
spresikan melalui emosi dan kek-
hawatiran individu. Keliat (dalam 
Wahyuni, Sutamo, & Andika, 2020) 
menyatakan kecemasan adalah salah 
satu bentuk kewaspadaan terhadap an-
caman dan kejadian yang tidak diharap-
kan akan datang kepadanya sehingga 
menimbulkan rasa takut yang disertai 
dengan keringat dingin, gemetar, dan 
detakjantung yang cepat. Kecemasan 
merupakan salah satu bentuk kek-
hawatiran, kegelisahan, dan perasaan 
tidak menyenangkan lainnya (Febriyanti 
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& Mellu, 2020). Kecemasan terjadi apa-
bila individu berasumsi bahwa peristiwa 
tidak menyenangkan akan terjadi pada 
diri individu (Nevid, Rathus, & Greene, 
2005). Sutejo (2018) mendefinisikan 
kecemasan sebagai perasaan khawatir 
akan terjadinya suatu hal tidak me-
nyenangkan yang disebabkan oleh 
pikiran yang menyebabkan individu 
merancang tindakan untuk mengan-
tisipasi atau menghadapi hal tersebut. 
Kecemasan ini timbul bisa datang dari 
individu sendiri atau dari faktor ling-
kungan (Nisa A et al., 2021). Penulis me-
nyimpulkan bahwa kecemasan adalah 
situasi atau kondisi emosi negatif atau 
tidak menyenangkan, berupa perasaan 
takut serta khawatir terhadap suatu hal 
yang dianggap sebagai ancaman atau 
hambatan serta diasumsikan bahwa per-
istiwa buruk akan terjadi. 

Aspek kecemasan menurut Lov-
ibond & Lovibond (1995) yang telah diu-
raikan hingga ke indikasinya oleh Craw-
ford & Henry (2003) yaitu; yang pertama 
rangsangan saraf otonom, diindikasikan 
adanya aktivitas denyut jantung yang 
meningkat, mulut kering, berkeringat, 
dan sulit menelan bahkan bemafas. Yang 
kedua respons otot rangka, diindikasi-
kan adanya respons motorik yang 
lemah, lesu, gemetar, serta merasa tidak 
berdaya. Ketiga kecemasan situasional, 
diindikasikan dengan rasa cemas yang 
berlebihan, adanya perasaan terasing-
kan, serta khawatir. Keempat kecemasan 
subjektif, diindikasikan dengan muncul-
nya rasa takut, kepanikan yang berlebih 
hingga merasa akan pingsan. 

Adapun faktor - faktor yang dapat 
memengaruhi kecemasan yaitu keyaki-

nan diri atau efikasi diri, ketika efikasi 
diri yang dimiliki tinggi maka 
kecemasan yang dirasakan akan 
berkurang. Kedua dukungan sosial, 
pemberian dukungan akan membuat 
individu merasa diperhatikan, dicintai, 
dan bemilai sehingga dapat mengurangi 
kecemasan individu. Ketiga modelling, 
jika melihat orang lain dapat mengatasi 
kecemasannya maka individu tersebut 
dapat termotivasi untuk mengurangi 
rasa cemasnya (Sarason dalam 
Djiwandono, 2002). Dukungan sosial 
termasuk hubungan keluarga dan 
lingkungan sosial (Waller dalam Taylor, 
Peplau, & Sears, 2009). 

Efikasi diri didefinisikan sebagai 
kepercayaan individu mampu 
mengerjakan tugasnya dan meraih apa 
yang ingin dicapai (Ormrod, 2009). 
Woolfolk (2009) mendefinisikan efikasi 
diri sebagai hasrat seseorang yang 
menunjukkan dirinya mampu 
mengerjakan tugas dengan efektif. 
Usaha dan ketekunan seseorang dalam 
proses mencapai prestasi dipengarugi 
oleh efikasi diri (Pajares & Schunk, 2001). 
Pajares & Schunk (2001) juga 
mengemukakan mahasiswa akan 
memandang tu gas seperti tantangan 
yang mampu diselesaikan apabila 
memunyai efikasi diri yang baik, 
sedangkan mahasiswa yang memunyai 
efikasi diri rendah dan meragukan 
kemampuannya, akan memiliki cara 
pandang yang dangkal dalam mengatasi 
permasalahan dan merasa kesulitan 
untuk menyelesaikannya sehingga 
menimbulkan kecemasan. Penulis 
menyimpulkan, efikasi diri adalah salah 
satu potensi seseorang yang memiliki 
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kepercayaan terhadap kemampuan yang 
dimiliki sehingga memiliki kapasitas 
untuk mengontrol kondisi maupun 
situasi yang sedang atau akan dialami, 
dan mampu mewujudkan keinginannya. 
Seseorang yang memiliki efikasi diri 
yang baik mampu meningkatkan 
potensi dan kesejahteraan dalam diri. 

Aspek efikasi diri menurut 
Bandura (1997) yaitu; yang pertama level 
atau tingkat, aspek ini berkaitan dengan 
tingkat kesulitan tugas yang dihadapi 
oleh individu sehingga dapat 
menghasilkan perilaku yang sesuai 
untuk menyelesaikan tugas akademik 
serta dapat menghindari perilaku yang 
dapat menghambatnya. Yang kedua 
strength atau kekuatan, aspek ini 
berkaitan dengan level. Individu yang 
memiliki keyakinan kuat akan mampu 
bertahan meskipun banyak menghadapi 
hambatan atau ancaman, keyakinan 
yang kuat akan mendorong individu 
untuk gigih dalam berusaha mencapai 
tujuan. Yang ketiga generality atau 
generalitas, aspek ini berkaitan dengan 
penguasaan tugas yang dihadapi 
individu. Sehingga individu mampu 
menilai kemampuan yang dimiliki 
untuk melaksanakan berbagai tugas. 

Dukungan keluarga menurut 
Friedman (2013) adalah penerimaan 
sikap, tindakan, serta segala sesuatu 
yang ada pada anggota keluarga baik 
kelebihan maupun kekurangannya yang 
dibuktikan dengan pemberian 
dukungan berupa informasional, 
penilaian atau penghargaan, 
instrumental, dan emosional. Dukungan 
keluarga adalah proses saling 
memberikan kepedulian melalui 

tindakan dan penerimaan antar anggota 
keluarga yang membutuhkan 
(Kaakinen, Gedaldy-Duff, Coehlo, & 
Hanson, 2010). Dolan, Canavan, & 
Pinkerton (2006) mengemukakan 
dukungan keluarga merupakan pusat 
pemberian bantuan untuk anggota 
keluarganya sebagai wujud dari 
pemberian dukungan informal sosial. 
Dukungan keluarga dapat membuat 
individu merasa nyaman dengan adanya 
kehadiran keluarga, juga membuat 
individu merasa diakui dan diterima 
sehingga dukungan keluarga 
berdampak positif pada harga diri 
seseorang. Dukungan keluarga dapat 
memotivasi individu dalam pencapaian 
akademik, menurunkan perilaku agresi 
maupun cemas (Lestari S., 2018). 

Aspek -aspek dukungan keluarga 
menurut Dolan (2006) yaitu dukungan 
konkrit, dukungan emosional, 
dukungan informatif, dan dukungan 
penghargaan. Dukungan konkrit berupa 
tindakan nyata yang dilakukan oleh 
anggota keluarga. Tindakan ini dapat 
berupa bantuan, pemberian materi, dan 
menemani ketika melakukan aktifitas 
tertentu. Dukungan emosional berupa 
pemberian dukungan berdasarkan 
afeksi yang didapatkan dari anggota 
keluarga lainnya. Pemberian dukungan 
emosional ini dapat memberikan 
ketenangan, kenyamanan, dan kekuatan 
seperti berempati ketika mau 
mendengarkan keluh kesah. Dukungan 
informatif berupa dukungan yang 
bersifat verbal berupa saran atau nasehat 
maupun kritik yang didasari oleh rasa 
sayang terhadap anggota keluarga. 
Dukungan penghargaan diberikan 
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dalam wujud mengakui atas pencapaian 
serta potensi yang dimiliki anggota 
keluarga. Dukungan penghargaan yang 
diberikan ini menjadi dasar yang kokoh 
dalam kehangatan keluarga, para 
anggota keluarga menerima dan 
mengakui kemampuan anggota yang 
lainnya sehingga dapat menumbuhkan 
rasa percaya diri untuk menghadapi 
berbagai masalah. 

Penelitian terdahulu terkait efikasi 
diri yaitu hasil penelitian Sunaryo (2017) 
menjelaskan bahwa efikasi diri mampu 
mengatasi kecemasan siswa ketika 
mengerjakan tugas yang sulit, efikasi diri 
yang dimiliki siswa menentukan 
seberapa besar usaha yang dilakukan 
untuk menyelesaikan tugas-tugasnya. 
Didukung oleh hasil penelitian Duarsa, 
Oktafany, & Angraini (2020) mahasiswa 
dengan efikasi diri yang tinggi mampu 
mengendalikan diri ketika berada di 
kondisi yang sulit dan banyak tekanan 
sehingga mampu menekan rasa 
cemasnya. Selanjutnya hasil penelitian 
terdahulu oleh Inayahtul'ain (2018) 
terkait dukungan keluarga 
menyebutkan mahasiswa yang 
mendapat dukungan dari keluarganya 
cenderung lebih tenang serta dapat 
mengatasi rasa cemas dalam 
penyelesaian tugas akhimya. Disebutkan 
pada penelitian Inayahtul'ain (2018) 
mahasiswa yang mendapat dukungan 
keluarga merasa bahwa dirinya 
diperhatikan dan dicintai sehingga 
dapat meningkatkan kualitas diri 
mereka. Seseorang yang memiliki 
kualitas diri yang baik akan memiliki 
rasa kepercayaan diri tinggi dan mampu 
mengatasi situasi serta memberikan 

hasil yang positif. Hasil penelitian 
terdahulu oleh Paccarangan, Javier, & 
Botor (2018) terkait dukungan keluarga, 
menyebutkan bagi mahasiswa yang 
mendapatkan dukungan keluarga 
cenderung merasakan kecemasan 
situasional yang rendah, hal ini 
membuktikan bahwa dukungan 
keluarga memiliki peran penting pada 
level kecemasan seseorang. Didukung 
oleh hasil penelitian Hood, Ross, & Wills 
(2020) yang menyatakan bahwa terdapat 
hubungan antara dukungan keluarga 
dengan rasa cemas bahkan depresi pada 
mahasiswa, bagi mahasiswa yang 
mendapatkan dukungan penuh dari 
keluarga mampu bertahan di keadaan 
yang tertekan dan terhindar dari self 
compassion. 

Berdasarkan uraian di atas, 
penelitian ini bertujuan untuk menguji 
secara empiris apakah terdapat 
hubungan antara efikasi diri dan 
dukungan keluarga dengan kecemasan 
pada mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Surakarta yang sedang 
mengerjakan skripsi di masa pandemi. 
Manfaat dari penelitian ini yaitu, 
manfaat teoritis, penelitian ini 
diharapkan dapat berkontribusi dalam 
wawasan keilmuwan Psikologi dan 
memberikan informasi serta bahan 
pendukung bagi peneliti selanjutnya. 
Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu 
diharapkan dapat memberikan 
informasi untuk meningkatkan 
pemahaman dan perhatian terhadap 
efikasi diri dan dukungan keluarga dan 
keterkaitannya dengan kecemasan, 
terkhusus kepada mahasiswa dan para 
keluarga. Hipotesis penelitian ini adalah 
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(1) terdapat hubungan antara efikasi diri 
dan dukungan keluarga dengan 
kecemasan pada mahasiswa UMS yang 
sedang mengerjakan skripsi di masa 
pandemi, (2) terdapat hubungan negatif 
antara efikasi diri dengan kecemasan 
pada mahasiswa UM S yang sedang 
mengerjakan skripsi di masa pandemi, 
(3) terdapat hubungan negatif antara 
dukungan keluarga dengan kecemasan 
pada mahasiswa UMS yang sedang 
mengerjakan skripsi di masa pandemi. 
 
Metode  

Pendekatan yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu kuantitatif korela-
sional, untuk menguji hubungan antara 
dua atau lebih variabel. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
variabel bebas (X;) yaitu efikasi diri dan 
(X) dukungan keluarga, kemudian vari-
abel tergantung (Y) yaitu kecemasan. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu 8.235 
mahasiswa. Jumlah populasi tersebut 
didapatkan dari biro administrasi akad-
emik pada tanggal 27 Desember 2021. 
Populasi tersebut adalah jumlah seluruh 
mahasiswa aktif Universitas Muham-
madiyah Surakarta yang sedang me-
nyusun skripsi. Kemudian untuk 
menentukan jumlah sampel yaitu 
menggunakan metode yang dikem-
bangkan oleh Isaac dan Michael (dalam 
Sugiyono, 2018) dengan taraf kesalahan 
sebesar 5% untuk meminimalisir kesala-
han, maka sampel yang diperoleh yaitu 
342 mahasiswa. 

Subjek dalam penelitian ini dipilih 
secara purposive sampling, yaitu teknik 
pengambilan sampel yang digunakan 

dengan menentukan kriteria tertentu un-
tuk objek yang dijadikan sampel 
(Sugiyono, 2018). Adapun kriteria sam-
pel dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: (1) mahasiswa/i aktif Sl Univer-
sitas Muhammadiyah Surakarta, (2) ma-
hasiswa/i yang sedang mengerjakan 
skripsi atau tugas akhir di masa pan-
demi, (3) dan bersedia secara suka rela 
untuk mengikuti penelitian dengan 
mengisi informed consent yang diberi-
kan oleh peneliti. 

Instrumen pada penelitian ini 
menggunakan skala self-efficacy yang 
dikembangkan oleh Bandura (1997) dan-
diadaptasi oleh Prabowo (2018) pada 
penelitiannya. Skala efikasi diri memiliki 
3 aspek efikasi diri antara lain aspek 
tingkat, kekuatan, dan generalitas. Skala 
efikasi diri terdiri dari 21 item (jumlah 
sebelum melakukan expert judgement 
yaitu 21 aitem). Pilihan jawaban terdiri 
dari 4 variasi, yaitu: Sangat Tidak Sesuai 
(STS), Tidak Sesuai (TS), Sesuai (S), dan 
Sangat Sesuai (SS). 

Pengumpulan data pada penelitian 
ini menggunakan skala dukungan 
keluarga yang dikembangkan oleh Do-
lan et al (2006) yang kemudian diadap-
tasi oleh Risandy (2018) dalam 
skripsinya. Skala dukungan keluarga 
terdapat 4 aspek antara lain dari aspek 
dukungan konkrit, dukungan emo-
sional, dukungan informatif, dan 
dukungan penghargaan. Skala 
dukungan keluarga terdiri dari 21 aitem 
(jumlah sebelum melakukan expert 
judgement yaitu 21 aitem). Pilihan jawa-
ban terdiri dari 4 variasi, yaitu: Sangat 
Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), 
Sesuai (S), dan Sangat Sesuai (SS). 
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Pengumpulan data pada penelitian 
ini menggunakan subskala kecemasan 
(anxiety) dari skala DASS 42 oleh Lov-
ibond & Lovibond (1995) yang dimodifi-
kasi sesuai dengan kebutuhan peneliti. 
Skala tersebut memiliki 4 aspek kecema-
san antara lain, aspek rangsangan saraf 
otonom, respon otot rangka, kecemasan 
situasional, dan perasaan cemas yang 
subyektif. Skala DASS 42 subskala 
kecemasan terdiri dari 14 aitem dengan 
pilihan jawaban terdiri dari 4 kategori, 
yaitu: Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak 
Sesuai (TS), Sesuai (S), dan Sangat Sesuai 
(SS). 

Validitas yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu content validity yaitu 
uji validitas untuk melihat instrumen 
asesmen yang digunakan sesuai dengan 
konstruk alat ukur yang ditargetkan un-
tuk tujuan tertentu (Coaley, 2010). Pen-
gujian validitas dilakukan oleh profes-
sional judgement berjumlah 3 orang dan 
merupakan dosen Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Pemberian nilai ini dilakukan dengan 
cara memberi skor dari 1 sampai 5 pada 
setiap aitem, dimulai dari skor 1 artinya 
sangat tidak relevan hingga skor 5 
artinya sangat relevan. Kemudian hasil 
penilaian yang didapatkan akan dihi-
tung oleh peneliti menggunakan rumus 
Aiken's V, dari penghitungan berdasar-
kan rumus tersebut akan didapatkan 
nilai. Aitem dinyatakan valid apabila 
nilai yang didapatkan V >0,6. Apabila 
nilai validitas mendekati 1,00 aitem 
dinyatakan semakin valid (Azwar, 2018). 
Hasil analisis uji validitas yang telah dil-
akukan pada penelitian ini berdasarkan 
rumus Aiken's V pada skala efikasi diri 

21 aitem, dukungan keluarga 21 aitem, 
dan kecemasan 14 aitem. Skala dinya-
takan memenuhi nilai validitas Aiken's 
V dan tidak ada aitem skala dinyatakan 
tidak valid. Koefisien yang dihasilkan 
dari uji validitas yaitu 0,67-0,75. 

Peneliti melakukan uji reliabilitas 
menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0 
dengan metode Cronbach Alpha. Uji re-
liabilitas dilakukan untuk mengetahui 
apakah instrumen pada penelitian ini 
tidak berubah dan stabil apabila alat 
ukur digunakan berkali-kali (Sugiyono, 
2019). Uji reliabilitas pada sebuah varia-
bel instrumen dapat dikatakan reliabel 
apabila memiliki nilai r 2: 0,6 (Ghozali, 
2006). Hasil reliabilitas pada skala efikasi 
diri memiliki nilai koefisien sebesar 
0,879, skala dukungan keluarga sebesar 
0,881, dan skala kecemasan sebesar 0,932 
sehingga ketiga skala dinyatakan relia-
bel. 

Uji normalitas data pada penelitian 
ini dilakukan dengan uji normalitas Kol-
mogorov Smimov residual. Koefisien 
nilai yang didapatkan apabila Asymp. 
sig. (2• tailed) diperoleh hasil p > 0,05 
data dikatakan normal. Kemudian untuk 
uji linearitas, koefisien nilai yang 
didapatkan diketahui dari tabel anova 
pada bagian sig. Linearity dengan hasil p 
< 0,05 atau pada bagian sig. Deviation from 
Linearity dengan hasil p >0,05. Aapabila 
hasil telah memenuhi salah satu dari sig. 
Linearity atau sig. Deviation from Linearity 
data diartikan normal. 

Analisis data dilakukan setelah 
melakukan uji asumsi. Pada penelitian 
ini analisis yang digunakan yaitu regresi 
linier berganda. Metode analisis yang 
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digunakan ketika ingin mengetahui hub-
ungan antara variabel dependen dengan 
independennya minimal dua (Sugiyono, 
2014). Dalam penelitian ini kecemasan 
menjadi variabel dependen (Y), efikasi 
diri (Xl) dan dukungan keluarga (X2) 
menjadi variabel independen. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Subjek pada penelitian ini 
berjumlah 342 mahasiswa. Karakteristik 
demografi subjek terdapat pada tabel 
berikut. 

 
Tabel 1. Data Demografi Subjek 

Kategori F % 
Jenis Kelamin   

Laki-Laki 122 35,7 
Perempuan 220 64,3 

Fakultas   
Fakultas Ilmu Kesehatan 88 25,7 
Fakultas	Agama	Islam 19 5,6 
Fakultas	Teknik 69 20,2 
Fakultas	Psikologi 98 28,6 
Fakultas	Farmasi 4 1,2 
Fakultas	Hukum 9 2,6 
Fakultas	Ekonomi	dan	Bisnis 13 3,8 
Fakultas	Komunikasi	dan	Informatika 4 1,2 
Fakultas	Keguruan	dan	Ilmu	Pendidikan 24 7 
Fakultas	Geografi 12 3,5 
Fakultas	Kedokteran 2 0,5 

Semester   
7 85 24,8 
9 251 73,4 
11 5 1,5 
13 1 0,3 

Total 342 100 
 

Pada tabel di atas dapat diketahui 
bahwa partisipan berdasarkan jenis 
kelamin memiliki perbedaan jumlah 
yang signifikan. Partisipan berjenis 
kelamin perempuan hampir dua kali 
lipat jumlah partisipan berjenis kelamin 
laki-laki. Perempuan sebanyak 64,3% 
dan laki-laki sebanyak 35, 7%. 
Berdasarkan kategori fakultas, 
mayoritas partisipan berasal dari 
Fakultas Psikologi sebanyak 28,6%, 
kemudian Fakultas Ilmu Kesehatan 

sebanyak 25,7%, Fakultas Teknik 20,2%, 
dan partisipan yang paling sedikit 
berasal dari Fakultas Kedokteran 
sebanyak 0,6%. Berdasarkan kategori 
semester, mayoritas partisipan berada di 
semester 9 sejumlah 73,4% dan terdapat 
partisipan berada di semester 13 
sejumlah 0,3%. Partisipan yang lainnya 
berada di semester 7 sebanyak 24,8% dan 
semester 11 sebanyak 1,5%.  
3.1 Uji Asumsi 
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Uji asumsi pada penelitian ini yaitu 
uji normalitas yang menggunakan uji 
Kolmogorov Smimov dan uji linearitas. 
Setelah dilakukan uji asumsi kemudian 

uji hipotesis menggunakan analisis 
regresi linier berganda. Hasil uji asumsi 
dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

  Unstandarsized Residual 
N  342 
Normal Parametersa Mean  .0000000 
 Std. Deviation 8.76777795 
Most Extreme Differences Absolute .058 
 Positive .058 
 Negative .058 
Kolmogorov-Smimov Z  1.066 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .206 
Test distribution is Normal. 

Sumber: Olah data (Firdausi, 2022) 

Uji normalitas dilakukan dengan 
uji One Sample Kolmogorov-Smimov 
residual, data dikatakan normal apabila 
Sig di atas 0.05. Pada tabel di atas, hasil 

uji normalitas memiliki nilai p>0.05 
sehingga dapat diartikan bahwa data 
tersebut. 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat 

diketahui bahwa variabel Efikasi Diri 
dengan kecemasan memiliki nilai 
Linearity (F) = 88.963 dengan sig Linearity 
sebesar 0.000 (p< 0.005), dan nilai 
Deviation from Linearity (F) = 2.980 
dengan sig. Deviation from Linearity 
sebesar 0.000 (p > 0.005) sehingga data 
dikatakan linear sesuai dengan nilai 
pada sig Linearity. Pada variabel 
Dukungan Keluarga dengan Kecemasan 
memiliki nilai Linearity (F) = 103.761 
dengan sig Linearity sebesar 0.000 (p < 
0.005), dan nilai Deviationfrom Linearity 

(F) = 2.295 dengan sig. Deviationfrom 
Linearity sebesar 0.000 (p > 0.005) 
sehingga data dikatakan linear sesuai 
dengan nilai pada sig Linearity. 
3.2 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis menggunakan teknik 
uji Korelasi Regresi Linier Berganda. Uji 
hipotesis hubungan antara efikasi diri 
dan dukungan keluarga dengan 
kecemasan atau hipotesis mayor dapat 
dikatakan memiliki hubungan apabila 
nilai sig sebesar p < 0.05. Hasil uji 
hipotesis dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
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Berdasarkan tabel tersebut dapat 

diketahui bahwa hubungan antara efi-
kasi diri dan dukungan keluarga dengan 
kecemasan memiliki nilai F sebesar 
53.358 dengan sig sebesar 0.000 (p < 
0.01), sehingga terdapat hubungan yang 
sangat signifikan antara efikasi diri dan 
dukungan keluarga dengan kecemasan. 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Minor 
 Kecemasan Variabel 

Sig. (1-tailed) Dukungan 
Keluarga 

.000 

 Efiksasi Diri .000 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat 
diketahui bahwa hipotesis minor ter-
dapat hubungan, pada variabel 
dukungan keluarga dengan kecemasan 
dan variabel efikasi diri dengan kecema-
san. Hipotesis minor tersebut mem-
peroleh nilai sig.(1-tailed) sebesar 0.000 
(p < 0.01) sehingga kedua hipotesis mi-
nor berpengaruh sangat signifikan. Pada 
variabel efikasi diri dengan kecemasan 
diperoleh juga nilai Pearson Correlation 
sebesar -0.455 dengan sig sebesar 0.000 
(p < 0.01) yang berarti adanya hubungan 
negatif yang sangat signifikan antara ef-
ikasi diri dengan kecemasan. Pada varia-
bel dukungan keluarga dengan kecema-
san diperoleh nilai Pearson Correlation 
sebesar -0.415 dengan sig sebesar 0.000 

(p < 0.01) yang berarti adanya hubungan 
negatif yang sangat signifikan antara 
dukungan keluarga dengan kecemasan. 

 
3.3 Sumbangan Efektif 

Sumbangan efektif variabel efikasi 
diri terhadap kecemasan sebesar 14,65% 
dan sumbangan efektif variabel 
dukungan keluarga terhadap kecemasan 
sebesar 9,25%. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel efikasi diri memiliki 
pengaruh lebih dominan terhadap 
kecemasan dari pada variabel dukungan 
keluarga. Total sumbangan efektif yaitu 
sebesar 23,9% dan sebesar 76,1% di-
sumbangkan oleh faktor lain yang tidak 
diteliti oleh peneliti. 
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3.4. Kategorisasi Penelitian 

Setiap variabel memiliki 5 katego-
risasi yang berbeda, yaitu kategori san-
gat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan 
sangat rendah. Kategorisasi terdapat 
pada tabel berikut. 

Setelah melakukan perhitungan 
statistik pada variabel efikasi diri, dapat 
diketahui bahwa RE>RH dengan nilai 
rerata empirik (RE) sebesar 60,18 dan re-
rata hipotetik (RH) sebesar 52,5. Ter-
dapat 0 partisipan (0%) memiliki ke-
mampuan efikasi diri yang berada di 
kategori sangat rendah, 38 partisipan 
(11%) berada di kategori rendah, 111 
partisipan (32,5%) berada di kategori se-
dang, 147 partisipan (43%) berada di kat-
egori tinggi, dan 46 partisipan (13,5%) 
berada di kategori sangat tinggi. Se-
hingga pada penelitian ini, efikasi diri 
mahasiswa yang sedang mengerjakan 
tugas akhir atau skripsi di masa pandemi 
berada pada kategori tinggi. 

Setelah melakukan perhitungan 
statistik pada variabel dukungan 
keluarga, dapat diketahui bahwa 
RE>RH dengan nilai rerata empirik (RE) 
sebesar 60,73 dan rerata hipotetik (RH) 
sebesar 52,5. Terdapat 6 partisipan 
(1,8%) mendapatkan dukungan keluarga 
yang tergolong sangat rendah, 34 

partisipan (9,9%) mendapatkan 
dukungan keluarga yang tergolong ren-
dah, 90 partisipan (26,3%) mendapat 
dukungan keluarga yang tergolong se-
dang, 155 partisipan (45,3%) mendapat-
kan dukungan keluarga yang tergolong 
tinggi, dan 57 partisipan (16,7%) 
mendapatkan dukungan keluarga yang 
tergolong sangat tinggi. Sehingga pada 
penelitian ini, dukungan keluarga pada 
mahasiswa yang sedang mengerjakan 
tugas akhir atau skripsi di masa pandemi 
berada pada kategori tinggi. 

Setelah melakukan perhitungan 
statistik pada variabel kecemasan, dapat 
diketahui bahwa RE<RH dengan nilai 
rerata empirik (RE) sebesar 30,16 dan re-
rata hipotetik (RH) sebesar 35. Terdapat 
96 partisipan (28,1%) memiliki kecema-
san yang berada di kategori sangat ren-
dah, 129 partisipan (37,7%) memiliki 
kecemasan yang berada di kategori ren-
dah, 64 partisipan (18,7%) memiliki 
kecemasan yang berada pada kategori 
sedang, 32 partisipan (9,4%) memiliki 
kecemasan yang berada pada kategori 
tinggi, dan 21 partisipan (6,1%) memiliki 
kecemasan yang berada pada kategori 
sangat tinggi. Sehingga pada penelitian 
ini, kecemasan mahasiswa yang sedang 
mengerjakan tugas akhir atau skripsi di 
masa pandemi berada pada kategori se-
dang. 
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Penelitian ini bertujuan untuk men-

guji secara empiris apakah ada hub-
ungan antara efikasi diri dan dukungan 
keluarga dengan kecemasan mahasiswa 
UMS yang sedang mengerjakan skripsi 
di masa pandemi. Berdasarkan hasil an-
alisis data menggunakan 16 analisis re-
gresi linier berganda, hubungan antara 
efikasi diri dan dukungan keluarga 
dengan kecemasan memiliki nilai F= 
53,358 dengan signifikansi= 0,000 (p < 
0,01), sehingga terdapat hubungan an-
tara efikasi diri dan dukungan keluarga 
dengan kecemasan ketika diuji bersama-
sama. Dengan demikian hipotesis mayor 
yang diajukan dalam penelitian ini 
diterima. Salah satu faktor kecemasan 
yaitu efikasi diri, dimana seseorang yang 
memiliki keyakinan bahwa mampu 
melakukan suatu tindakan sesuai 
dengan apa yang diharapkan dapat 
mengatasi rasa cemasnya (Alwisol, 
2012). Pemyataan tersebut mendukung 
hasil uji hipotesis pada penelitian ini, ter-
dapat hubungan negatif antara efikasi 
diri dengan kecemasan pada mahasiswa 
UMS yang sedang mengerjakan skripsi 
di masa pandemi dengan nilai Pearson 
Correlation (rxy)= -0,455 dengan sig.p= 
0,000 (p < 0,01). Nilai negatif yang di-
peroleh dari hasil analisis tersebut 
menunjukkan bahwa hubungan antara 

efikasi diri dengan kecemasan maha-
siswa UMS yang sedang mengerjakan 
skripsi di masa pandemi yaitu berband-
ing terbalik, semakin tinggi tingkat efi-
kasi diri maka tingkat kecemasan maha-
siswa dalam mengerjakan skripsi di 
masa pandemi akan semakin rendah. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil 
penelitian dari Pumamasari (2020) yang 
mengatakan bahwa seseorang yang 
tidak yakin dengan kemampuan yang 
dimilikinya untuk melakukan tugas-tu-
gas yang lebih sulit, terbukti memiliki 
kecemasan yang lebih tinggi dibanding 
dengan yang merasa mampu. Dengan 
demikian hipotesis minor pertama yang 
diajukan dalam penelitian ini diterima. 
Pada variabel dukungan keluarga 
dengan kecemasan diperoleh nilai Pear-
sin Correlation (rxy)= -0,415 dengan 
sig.p= 0,000 (p < 0,01) yang berarti ter-
dapat hubungan negatif antara 
dukungan keluarga dengan kecemasan 
mahasiswa UMS yang sedang 
mengerjakan skripsi di masa pandemi. 
Hal ini menunjukkan bahwa hubungan 
dukungan keluarga dengan kecemasan 
memiliki nilai negatif yang berarti se-
makin tinggi tingkat dukungan keluarga 
maka semakin rendah tingkat kecema-
san yang dirasakan individu.  

Homey (dalam Hall & Lindzey, 
1993) menyatakan bahwa adanya 
dukungan keluarga mampu mencegah 
munculnya kecemasan pada individu. 
Hasil penelitian ini secara teoritis selaras 
dengan penelitian Putri & Febriyanti 
(2020) mengatakan bahwa dukungan 
yang diberikan oleh keluarga terbukti 
secara signifikan dapat mengatasi 
kecemasan. Dengan demikian hipotesis 
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minor kedua yang diajukan dalam 
penelitian ini diterima. 

Penelitian ini menunjukkan hasil 
bahwa sumbangan efektif variabel efi-
kasi diri diidentifikasi sebagai salah satu 
faktor yang memberikan pengaruh ter-
hadap kecemasan sebesar 14,65%. Se-
dangkan variabel dukungan keluarga 
memberikan pengaruh terhadap 
kecemasan sebesar 9,25%. Hal tersebut 
menjelaskan bahwa baik efikasi diri 
maupun dukungan keluarga dapat me-
mengaruhi kecemasan mahasiswa UMS 
yang sedang mengerjakan skripsi di 
masa pandemi. Berdasarkan hasil terse-
but dapat diketahui bahwa variabel efi-
kasi diri memberikan sumbangan efektif 
terhadap kecemasan mahasiswa yang 
sedang mengerjakan skripsi di masa 
pandemi lebih besar dibandingkan vari-
abel dukungan keluarga.  

Pada hasil penelitian ini menunjuk-
kan bahwa sebanyak 37,7% mahasiswa 
UMS memiliki kecemasan yang tergo-
long rendah. Hal ini berarti aspek-aspek 
yang terdapat pada variabel kecemasan 
dimiliki oleh 37,7% mahasiswa. Maha-
siswa UMS yang berada pada kategori 
rendah menunjukkan adanya aktivitas 
jantung yang cenderung normal, tidak 
merasa gemetar, rasa kekhawatiran yang 
rendah, dan tidak merasakan panik. 
Keadaan tersebut dapat memotivasi ma-
hasiswa untuk semakin meningkatkan 
keyakinan pada kemampuannya sendiri 
sehingga dapat berdampak positif bagi 
masa depannya. Selain itu, sebanyak 
9,4% dan 6,1% mahasiswa memiliki 
kecemasan yang tergolong tinggi dan 
sangat tinggi. Hal ini menunjukkan 
bahwa mahasiswa UMS memiliki aspek-

aspek yang terdapat pada variabel 
kecemasan. Mahasiswa yang berada 
pada tingkat kecemasan tinggi dan san-
gant tinggi dapat menurunkan 
kecemasannya dengan memulai pola 
hidup yang sehat karena kondisi fisik 
yang baik dapat memengaruhi situasi 
emosi yang positif, lebih terbuka dengan 
dosen pembimbing jika mengalami ken-
dala dalam proses penyelesaian skripsi, 
dan mempererat hubungan dengan 
keluarga untuk mendapatkan dukungan 
penuh dari keluarga.  

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa sebanyak 43% mahasiswa UMS 
yang sedang mengerjakan skripsi mem-
iliki efikasi diri yang tergolong tinggi di 
masa pandemi. Hal ini berarti aspek-
aspek yang terdapat pada variabel efi-
kasi diri dimiliki oleh 43% mahasiswa. 
Mahasiswa UMS yang berada pada kat-
egori tinggi menunjukkan adanya keya-
kinan yang kuat untuk menyelesaikan 
tugas-tugas, mampu melihat hambatan 
sebagai tantangan, dan menyadari po-
tensi yang dimiliki. Hal tersebut sesuai 
dengan uraian Myers (2010) menyatakan 
individu yang memiliki efikasi diri yang 
tinggi akan memiliki kemampuan dalam 
menganalisis suatu permasalahan mau-
pun situasi, dan mengambil tindakan 
yang efektif sehingga tidak merasa ce-
mas dalam menghadapi tantangan. 
Selain itu, sebanyak 32,5% dan 11% ma-
hasiswa memiliki tingkat efikasi diri 
yang tergolong sedang dan rendah. Hal 
ini menunjukkan bahwa terdapat maha-
siswa UMS yang tidak yakin dengan ke-
mampuan yang dimilikinya untuk me-
nyelesaikan skripsinya di masa pan-
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demi. Mahasiswa yang berada di kate-
gori sedang dan rendah dapat mening-
katkan efikasi dirinya dengan menjaga 
pola hidup yang sehat karena kondisi 
fisik yang sehat dapat menambah ke-
percayaan diri dan mengamati sekaligus 
mempelajari pengalaman keberhasilan 
di masa lalu untuk dijadikan motivasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa sebanyak 45,3% mahasiswa UMS 
mendapatkan dukungan keluarga yang 
tergolong tinggi ketika mengerjakan 
skripsi di masa pandemi. Hal ini berarti 
aspek-aspek yang terdapat pada variabel 
dukungan keluarga dimiliki oleh 45,3% 
mahasiswa. Mahasiswa UMS yang be-
rada pada kategori tinggi menunjukkan 
adanya pemberian dukungan konkrit, 
dukungan emosional, dukungan in-
formatif, dan dukungan penghargaan 
yang tinggi dari keluarganya. Keluarga 
yang mampu membimbing anggota 
keluarganya dalam membuat kepu-
tusan, maka anggota keluarga tersebut 
akan lebih matang dalam menghadapi 
masa depan. Hal tersebut sesuai dengan 
yang dikemukakan oleh Ruholt, et al. 
(2015) apabila individu dihadapkan 
pada suatu stressor, maka hubungan in-
tim dengan anggota keluarga dapat 
mengurangi dan mencegah timbulnya 
efek negatif dari stressor tersebut. Selain 
itu, sebanyak 9,9% dan 1,8% mahasiswa 
memperoleh dukungan keluarga yang 
tergolong rendah dan sangat rendah. 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
mahasiswa UMS yang kurang 
mendapatkan dukungan dari keluar-
ganya. Mahasiswa yang mendapat 
dukungan keluarga rendah dan sangat 
rendah dapat memperbesar dukungan 

keluarga dengan cara menambah keinti-
man dengan keluarga yang dapat men-
ciptakan suasana hangat sehingga maha-
siswa dapat leluasa menceritakan kesu-
litan yang sedang dialami dan keluarga 
dapat membantu memberi saran, moti-
vasi, dan kasih sayangnya. Keterbatasan 
dan kelemahan penelitian ini adalah da-
lam proses pengambilan data tidak dil-
akukan secara langsung karena pandemi 
yang sedang terjasi dan hanya 
menggunakan Google Form yang 
disebarkan melalui media sosial 
whatsapp dan twitter, sehingga peneliti 
tidak dapat mengetahui secara langsung 
bagaimana proses pengisian subjek. 
Selain itu, penelitian ini dilakukan hanya 
untuk yang memiliki kriteria spesifik 
yaitu mahasiswa yang sedang 
mengerjakan skripsi di masa pandemi, 
sehingga hasil dengan kriteria lain 
mungkin saja berbeda dan tidak bisa di-
generalisir untuk populasi mahasiswa 
secara umum. 
 
Simpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil dan 
pembahasan penelitian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara efikasi diri dan 
dukungan keluarga dengan kecemasan 
pada mahasiswa Universitas Muham-
madiyah Surakarta yang sedang 
mengerjakan skripsi di masa pandemi. 
Apabila seseorang memiliki efikasi diri 
yang tinggi dan mendapatkan 
dukungan keluarga yang besar maka 
seseorang dapat mengatasi rasa 
cemasnya. 
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